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ABSTRAK

Muhammad Arif, 2025. Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Lempu’na Getteng dan
Implementasinya dalam Membentuk Karakter Jujur di Keluarga Masyarakat Bugis (Studi pada
keluarga bugis di lingkungan binangaliu kelurahan Manding Kecamatan Polewali Kabupaten
Polewali Mandar).

Pembimbing tesis : Dr. H. Zakariyah, M. Pd.1

Kata Kunci: Nilai Pendidikan Islam, Lempu’na Getteng, Karakter Jujur, Pendidikan
Keluarga, Masyarakat Bugis.

Penelitian ini mengungkap nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam
lempu 'na getteng serta implementasinya dalam membentuk karakter di keluarga masyarakat
bugis di lingkungan binangaliu kelurahan Manding kecamatan polewali kabupaten polewali
mandar. Menggunakan metodologi kualitatif dengan pendekatan studi kasus, penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam terwujud dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat bugis, dan implementasinya dalam membentuk karakter jujur di keluarga bugis.

Adapun tujuan penelitian ini diantaranya: 1) Menganalisis nilai-nilai Pendidikan Islam
yang terkandung dalam Lempu na Getteng. 2)Menganalisis upaya pembentukan karakter jujur
melalui Lempu na Getteng pada masyarakatBugis, khususnya di Lingkungan Binangaliu,
Kelurahan Manding. 3) Menganalisis ifhple ntas*Lempu’ na Getteng dalam membentuk
karakter jujur melalui pendidikan Jeluargg arakat#Bugis  khususnya di Lingkungan
Binangaliu, Kelurahan Manding.

*

Hasil penelitian ini menunjulka
utama pendidikan Islam, yaitu nLF,i t8
pembentukan karakter jujur melalui /ey g'dilakukan melalui pembiasaan budaya,
pendidikan keluarga, serta pelestarian sagtiaelise ois. Implementasinya di tingkat keluarga
mencakup keteladanan, pembiasaan, ﬁgﬂi i~ emosional yang memperkuat ikatan
spiritual dan moral antara orang tuaﬂﬁl aﬂab ﬁ}ylruhan, penelitian ini menyimpulkan
bahwa lempu na getteng yang menjadi prinsip hidup orang bugis, mencerminkan nilai-nilai
pendidikan islam yang esensial, memperkuat hubungan baik kepada Allah dan sesama
manusia. Dan pembentukan karakter jujur melalui nilai lempu’na getteng yang dijadikan
fondasi pembentukan karakter, terutama kejujuran melalui penguatan budaya lokal, pendidikan
keluarga, dan pelestarian sastra lisan seperti pappaseng dan warekkada yang ditanamkan
dalam tiga dimensi yaitu: lempu’lao ri dewata sewwae (jujur karena kesadaran pengawasan
Allah), lempu 'ripadanna rupa tauwwe (jujur terhadap sesama manusia), lempu’ ri aleta (jujur
terhadap diri sendiri). Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam memahami integrasi
nilai-nilai Islam dalam budaya lokal dan memperkaya kajian pendidikan Islam dalam konteks
tradisional.

*

na getteng mencakup beberapa nilai
k, dan nilai kemasyarakatan dan



ABSTRACT

Arif Muhammad, 2025: Islamic Educational Values in Lempu'na Getteng and Their
Implementation in Shaping Honest Character in Bugis Families (A study of Bugis families in
the Binangaliu neighborhood, Manding sub-district, Polewali District, Polewali Mandar
Regency).

Thesis Advisor: Dr. H. Zakariyah, M.Pd.I

Keywords: Islamic Educational Values, Lempu’'na Getteng, Honest Character, Family
Education, Bugis Society.

This study reveals the Islamic educational values contained in lempu'na getteng and their
implementation in shaping character in Bugis families in the Binangaliu neighborhood of
Manding subdistrict, Polewali district, Polewali Mandar regency. Using a qualitative
methodology with a case study approach, this research explores how Islamic educational
values are manifested in the daily lives of the Bugis community and their implementation in
shaping honest character within Bugis families.

The objectives of this study include: 1) Analyzing the values of Islamic education contained in
Lempu na Getteng. 2) Analyzing efforts to build honest character through Lempu na Getteng
in the Bugis community, particularly in the Bimangalju neighborhood, Manding Village. 3) To
analyze the implementation of Lempu na Gettggg in shaping honest character through family
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in th#Binangaliu neighborhood, Manding
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education among the Bugis commuitity, part
Village.
*

The results of this study indicate th ﬁj encompasses several key values of
Islamic education, namely the vajye Wi gukhdak, and kemasyarakatan, and the
formation of honest character through ty@fo is carried out through cultural habits,
family education, and the preservation o iterature. Its implementation at the family
level includes modeling, habit formatjgpgorEreriyigm! communication that strengthen the
spiritual and moral bonds betweengpgrapawd ckildigp Overall, this study concludes that
lempu’na getteng, which serves as the guiding principle of Bugis life, reflects the essential
values of Islamic education, strengthening relationships with Allah and fellow human beings.
The formation of an honest character through the values of lempu’na getteng serves as the
foundation for character development, particularly honesty, through the strengthening of local
culture, family education, and the preservation of oral literature such as pappaseng and
warekkada, which are instilled in three dimensions: lempu’lao ri dewata sewwae (honesty due
to the awareness of Allah’s supervision), lempu ’ripadanna rupa tauwwe (honesty towards
fellow human beings), and lempu’ ri aleta (honesty towards oneself). These findings provide
an important contribution to understanding the integration of Islamic values into local culture
and enriching the study of Islamic education in a traditional context.
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